BABYV
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya mengenai peran penyuluh di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Canduang dalam meningkatkan
ketahanan rumah tangga Gen-Z, maka peneliti dapat menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Penyuluhan Agama, Penyuluhan agama bagi
pasangan Gen-Z di KUA Kecamatan Canduang dilaksanakan
melalui tiga program utama, yaitu Bimbingan Pranikah,
Bimbingan Keluarga Sakinah, dan Layanan Konseling Keluarga.
Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap hari Senin dengan
pendekatan tatap muka yang memungkinkan dialog intensif
antara penyuluh dan pasangan. Materi yang disampaikan telah
diadaptasi dengan karakteristik Gen-Z, mencakup komunikasi
efektif di era digital, manajemen konflik, hingga pengelolaan
ekspektasi dalam rumah tangga untuk membangun fondasi
keluarga yang kokoh secara spiritual dan psikologis.

2. Efektivitas Program bagi Gen-Z, Secara umum, program ini
dinilai efektif sebagai langkah preventif dalam memberikan
pemahaman baru bagi Gen-Z yang sebelumnya kurang memiliki
gambaran realistis tentang pernikahan. KUA juga menunjukkan
sikap adaptif dengan memanfaatkan media digital seperti video
edukasi di WhatsApp dan Instagram untuk menjangkau Gen-Z
yang sangat lekat dengan teknologi. Selain itu, adanya
fleksibilitas dalam bimbingan pasca-nikah memberikan ruang
bagi pasangan muda untuk tetap berkonsultasi di tengah

kesibukan mereka.
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3. Kendala yang Dihadapi, Terdapat dua kendala utama dalam
pelaksanaan penyuluhan. Secara internal, penyuluh menghadapi
tantangan dalam menjaga fokus dan minat Gen-Z yang
cenderung mudah bosan serta memiliki rentang perhatian yang
pendek (easy to lose focus). Selain itu, beban kerja administratif
penyuluh yang tinggi membatasi waktu persiapan materi yang
lebih kreatif. Secara eksternal, kendala muncul dari gaya hidup
Gen-Z yang pragmatis dan terkadang kurang memiliki kesabaran
dalam proses bimbingan yang bersifat teoritis.

5.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan
beberapa saran guna meningkatkan efektivitas penyuluhan di masa
mendatang:

1. Bagi Penyuluh Agama Islam, Disarankan untuk terus
memperbarui metode penyampaian dengan teknik yang lebih
interaktif, seperti metode game-based learning atau diskusi
studi kasus yang nyata, guna mengatasi rasa bosan pada
pasangan Gen-Z. Penggunaan konten multimedia yang lebih
variatif di media sosial juga perlu ditingkatkan untuk
memperkuat pesan edukasi di luar jam kantor.

2. Bagi KUA Kecamatan Canduang, Perlu adanya optimalisasi
pembagian tugas antara fungsi administratif dan fungsi
penyuluhan agar para penyuluh memiliki waktu yang cukup
untuk merancang materi yang lebih kontekstual dan inovatif
bagi generasi muda. Selain itu, KUA dapat memperkuat
kerjasama lintas sektor dengan lembaga psikologi atau
kesehatan untuk memberikan wawasan yang lebih
komprehensif bagi pasangan muda.

3. Bagi Pasangan Gen-Z, Diharapkan pasangan Gen-Z lebih proaktif
dalam memanfaatkan layanan konseling dan bimbingan
pascanikah secara rutin, tidak hanya saat terjadi konflik besar,
sebagai upaya menjaga Kketahanan rumah tangga secara

berkelanjutan di tengah tantangan zaman yang dinamis.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini terbatas pada peran
penyuluh di satu wilayah. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian dengan jangkauan wilayah yang lebih luas
atau menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur secara
statistik korelasi antara intensitas bimbingan dengan tingkat

penurunan angka perceraian di kalangan Gen-Z.
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